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ABSTRAK

Tikus adalah binatang yang termasuk dalam ordo Rondentia yang dikenal sebagai hewan
pengerat dan pemakan segala jenis makanan (omnivora) ini sering menimbulkan kerusakan dan
kerugian dalam kehidupan manusia antara lain dalam bidang pertanian, perkebunan, permukiman
dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kondisi fisik rumah dan sisa
makanan terhadap keberadaan vektor tikus di dalam rumah Kelurahan Sukajadi Kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi sampel dalam penelitian ini adalah rumah warga yang ada di Kelurahan
Sukajadi Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tahun 2017. Besar sampel sebanyak 46 KK dari
RT 01 dan RT 02 RW 04. Pengumpulan data menggunakan lembar checklist, analisis data
menggunakan chi-square. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan pada
variabel ventilasi (p=0,009), pencahayan (p=0,016), SPAL (p=0,001) dan sisa makanan (p=0,030)
Sebaiknya masyarakat untuk lebih memperhatikan kebersihan di lingkungan tempat tinggal agar
dapat menghindari tempat-tempat persembunyian tikus yang masuk kedalam rumah

Kata Kunci : Tikus, Rumah Sehat, VVektor

ABSTRACT

Rats are animals order of rondentia known as rodents and eaters of all types of food (omnivores),
it can cause damage and losses in human life such as : agriculture, plantations, settlements and
health. This study aims to determine the relationship between the physical condition of the house
and food waste to the living of rat vectors in the house of Sukajadi Urban Village, Sukajadi
District, Pekanbaru City. This study uses a quantitative method with a cross sectional approach.
The population in this study are houses in Sukajadi Urban Village, Sukajadi Subdistrict,
Pekanbaru City in 2017. The sample are 46 households consist of RT 01 and RT 02 RW 04. Data
collection were used a checklist sheet, analysis of data using chi-square. The results of the study
show that there are relationship on the ventilation (p = 0.009), lighting (p = 0.016), sewerage
system (p = 0.001) and food waste (p = 0.030). It’s prefer to community to more attention to
keep cleanliness in the living environment to avoid the hiding place of rats to entering the house.

Keywords : rats, healthty house, vectors
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PENDAHULUAN

Tikus adalah binatang yang
termasuk dalam ordo Rondentia yang
dikenal sebagai hewan pengerat dan
pemakan segala jenis  makanan
(omnivora) ini sering menimbulkan
kerusakan ~ dan  kerugian  dalam
kehidupan manusia antara lain dalam
bidang pertanian, perkebunan,
permukiman dan kesehatan
(Priyambodo, 2009). Dalam penelitian
(Ernawati dan Dwi, 2013) di bidang
kesehatan, tikus sebagai vektor penyakit
pada manusia seperti  Yersiniosis,
Leptospirosis, dan salmonella.
Sedangkan  patogen yang  dapat
ditularkan  kepada manusia  yaitu
Lymphochytis choriomeningitis,
Entamoebahistolytica, dan Giardia
muris.

Salah satu tanda keberadaan
vektor tikus yaitu adanya feses atau
kotoran tikus di dalam rumah, bekas
gigitan, jejak dan bangkai tikus di sekitar
saluran pembuangan air limbah, jalanan,
pagar dan bahkan di dalam rumah warga.
Sehingga perlu dilakukan pengendalian
dan penanggulangan agar keberadaan
vektor tikus di daerah tersebut berkurang
serta dapat membantu menurunkan
populasi keberadaan vektor tikus satu
tingkat dari sebelumnya agar tidak
menimbulkan  penyakit Pes dan
leptospirosis kepada masyarakat.

Keberadaan tikus di lingkungan
manusia dapat mencerminkan sanitasi
lingkungannya. Tikus menyukai tempat
yang Kkotor, lembab, dan kurang
pencahayaan (Supriyati dan Ustiawan,
2013). Salah satu persyaratan rumah
sehat menurut KepMenKes No.
829/SK/VI1/1999 rumah sehat harus
bebas dari vektor penyakit.

Kondisi rumah di Kelurahan
Sukajadi Kecamatan Sukajadi yang
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padat akan penduduk, khususnya di
daerah RT 01 dan RT 02 RW 04 bisa
dilihat dari segi bangunan rumah dan
posisi rumah warga yang sebagian besar
jarak antara rumah satu dan lainan
berdekatan, lingkungan rumah yang
jarang diperhatikan, kondisi saluran
pembuangan air limbah yang terbuka.
Selain itu, faktor keberadaan tikus di
dalam rumah dapat dilihat melalui
ventilasi, pencahayaan, kondisi SPAL
dan sisa makanan. Tujuan penelitian
yaitu  untuk  mengetahui  faktor
keberadaan vektor tikus di dalam rumah
Kelurahan Sukajadi Kecamatan Sukajadi
tahun 2017.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif
dengan desain penelitian cross sectional
yang dilaksanakan pada bulan appril
2017 di Kelurahan Sukajadi RT 01 dan
RT 02 RW 04 Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru. Besar sampel yaitu 46 KK.
Prosedur pengambilan sampel dilakukan
lewat tekhnik Simple Random Sampling.
Jenis data yang dikumpulkan adalah data
primer yang dilakukan melalui lembar
checklist dan observasi dilihat dari
ditemukan atau tidaknya keberadaan
vektor tikus di dalam rumah. Analisis
bivariat dilakukan dengan uji Chi-
Square.

HASIL

Hasil bivariat terhadap 4 variabel,
terdapat 4 variabel yang mempunyai
hubungan signifikan dengan keberadaan
vektor tikus di dalam rumah yaitu
ventilasi ~ (p=0,009),  pencahayaan
(p=0,016), kondisi SPAL (p=0,001), sisa
makanan (p=0,030). (lihat tabel 1).



Al-Tamimi Kesmas / Vol. 8, No. 1, Tahun 2019

Tabel 1
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Keberadaan Vektor Tikus di Dalam Rumah

Kelurahan Sukajadi Kecamata Sukajadi Pekanbaru Tahun 2017
Keberadaan Vektor Tikus

Variabel Ada Tidak Ada Total Pvalue OR (95% ClI)
N % N % n (%)

Ventilasi
Tidak 32 94,1 2 59 34

Memenuhi 9,143 (1,718-
Syarat 0,009 48,662)

Memenuhi 14 63,6 8 36,4 22 '
Syarat
Total 46 82,1 10 17,9 56

Pencahayaan

Tidak 37 90.2 4 9.8 41

Memenuhi

6.167

Syarat 0.016

Memenuhi 9 60.0 6 40.0 15 (1.432-26.550)
Syarat
Total 46 82.1 10 17.9 56

Kondisi SPAL

Tidak 42 91.3 4 8.7 46

Memenuhi

15.750

Syarat 0.001

Memenuhi 4 400 6 600 10 (3.090-80.276)
Syarat

46 82.1 10 17.9 56

Sisa Makanan
Tidak dibuang 32 914 3 8.6 35 0.030 5.333
' (1.201-23,693)
Dibuang 14 66,7 7 33.3 21
Total 46 82.1 10 17.9 56
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PEMBAHASAN

Faktor yang berhubungan dengan
keberadaan vektor tikus di dalam
rumah

Ventilasi

Kondisi ventilasi yang tidak memenubhi
syarat mempunyai 9 kali beresiko terhadap
keberadaan vektor tikus di dalam rumah
dibandingkan dengan ventilasi yang
memenuhi syarat, OR = 9.143 (95% ClI=
1,718-48,662). Ventilasi berfungsi agar
terjadinya pertukaran udara antara udara di
dalam rumah dan di luar rumabh. luas lubang
ventilasi sebaiknya di tutup dengan kawat
kassa sebagai penghalang berbagai vektor
penggenggu masuk ke dalam rumah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ramadhani dan Astuti (2015), dengan hasil
penelitian  diperoleh  bahwa terdapat
hubungan antara kondisi ventilasi dengan
keberadaan vektor tikus di dalam rumah
dengan nilai pvaie = 0,009 < 0,05.

Berdasarkan observasi yang didapat di
lapangan sebanyak 60,7% rumah memiliki
ventilasi yang terbuat dari batu dan tidak
diberi kawat kassa sebagai penghalang
masuknya vektor pengganggu ke dalam
rumah. Hal ini disebabkan oleh ventilasi
dan bangunan rumah yang sama-sama
terbuat dari batu. Sehingga pemilik rumah
beranggapan bahwa tikus tidak dapat
masuk ke dalam rumah dengan kondisi
ventilasi seperti itu. Meskipun demikian
sebaiknya ventilasi yang terbuat dari kayu
ataupun batu tetap harus di pasangkan
kawat kassa untuk pengahalang masuknya
vektor pengganggu ke dalam rumah.
Dengan begitu tidak ada celah yang
memungkinkan masuknya vektor
pengganggu (tikus) bisa masuk ke dalam
rumah.

Pencahayaan

Rumah yang sehat memerlukan cahaya
yang cukup, tidak kurang dan tidak terlalu
banyak. Kurangnya cahaya yang masuk ke
dalam rumah, terutama cahaya matahari, di
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samping kurang nyaman, juga merupakan
media atau tempat yang baik untuk hidup
dan  berkembangnya bibit  penyakit
(Notoatmodjo, 2007).

Penerangan memberikan kesempatan
cahaya matahari masuk yang cukup,
minimal cahaya matahari yang masuk + 60
lux dan tidak menyilaukan, sehingga
cahaya matahari mampu membunuh
kuman-kuman patogen namun jika cahaya
matahari  kurang  sempurna  akan
mengakibatkan ketegangan pada mata
(Santoso, 2015).

Berdasarkan hasil observasi, banyak
rumah yang memiliki pencahayaan kurang
dari 60 Lux. Hal ini akan berpengaruh
terhadap keberadaan vector tikus. Apabila
pencahayaan tidak memenuhi syarat, maka
tikus akan senang masuk ke dalam rumah
untuk berkembang biak.

Kondisi SPAL

Kondisi SPAL yang tidak memenuhi
syarat mempunyai peluang 15 kali beresiko
terhadap keberadaan vektor tikus di dalam
rumah dibandingkan dengan kondisi SPAL
yang memenuhi syarat, OR (95%Cl) =
15.750 (3.090-80.276).

Menurut  Kempmenkes Rl No.
829/Menkes/SK/V11/1999 saluran
pembuangan air limbah di rumah tangga
harus memenuhi syarat  saluran
pembuangan air limbah yang memenuhi
syarat berarti memiliki saluran yang
tertutup, tidak tersumbat, tidak
menimbulkan bau. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Novadilla (2014) dan
Armenda (2014) dengan hasil penelitian
adanya hubungan antara kondisi SPAL
dengan Keberadaan tikus dengan nilai p-
value = 0,001 < 0,05.

Berdasarkan hasil observasi yang
ditemukan 82,1% kondisi SPAL di
lingkungan rumah warga merupakan salah
satu jalur masuknya (runway) yang
dikarenakan pembuangan air langsung
tersambung ke saluran pembuangan air
limbah dan tidak tertutup. Sebaiknya
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pembuangan air limbah usahakan agar tetap
tertutup dan lebih sering diperhatian untuk
kebersihannya agar tidak menjadi tempat
yang disukai oleh vektor.

Sisa Makanan

Hasil uji chi-square diperoleh nilai
(0,030 < 0,05) artinya adanya hubungan
antara sisa makanan dengan keberadaan
vektor tikus di dalam rumah. Dari hasil uji
statistik diperolen nilai OR (95%Cl) =
5.333 (1.201-23,693) artinya menunjukan
bahwa sisa makanan yang tidak dibuang
mempunyai peluang 5  kali beresiko
terhadap keberadaan vektor tikus di dalam
rumah dibandingkan sisa makanan yang
dibuang.

Sisa makan adalah makanan yang tidak
habis termakan dan dibuang sebagai
sampah sehingga sisa makanan merupakan
makan yang sudah tidak lagi digunakan
Hidayanti, dkk (2014).

Berdasarkan hasil observasi, banyak
responden tidak membuang sisa makanan
yang tidak habis dimakan pada malam hari
keluar. Sehingga memungkinkan
datangnya tikus untuk masuk kedalam
rumah. Selain itu, bau yang timbul akan
mengundang tikus untuk datang ke dalam
rumah dikarenakan tikus akan datang untuk
mencari makanan di dalam rumabh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat tiap
variabel maka dapat  disimpulkan
bahwasanya terdapat berhubungan antara
Ventilasi, pencahayaan, SPAL dan sisa
makanan terhadap keberadaan vektor tikus
di Dalam Rumah Kelurahan Sukajadi
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru
Tahun 2017. Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru Tahun 2017.
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